BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Analisis formulir resume medis di Kilinik Rawat Inap Intan Husada
Jatirogo telah dilakukan dengan menggunakan tiga aspek formulir, yaitu
aspek fisik, aspek isi, dan aspek anatomi.

2. Desain formulir resume medis yang pertama kali dirancang peneliti perlu
adanya revisi.

3. Sosialisasi perancangan desain formulir resume medis di Klinik Rawat
Inap Intan Husada Jatirogo dilaksanakan pada tanggal 03 Januari 2023
pada pukul 19.30, serta dihadiri oleh 2 dokter dan 7 perawat.

4. Diskusi kelompok terkait analisis hasil desain formulir resume medis yang
dirancang pertama kali oleh peneliti dilaksanakan pada tanggal 06 Januari
2023 pada pukul 19.00, serta dihadiri oleh 2 dokter dan 7 perawat.

5. Hasil dari diskusi kelompok terkait analisis desain formulir resume medis
adalah perlu adanya nama ruang perawatan, usia di kolom identitas, kolom
untuk kode diagnosa awal, perlu dibedakan antara pemeriksaan fisik saat
masuk dengan saat keluar, serta di kolom meninggal perlu dicantumkan
tanggal dan waktu.

6. Berdasarkan hasil evaluasi didapatkan bahwa responden setuju 66,67%
bahwa desain formulir rancangan peneliti mudah untuk dipahami,
dipelajari, dan digunakan. Responden sangat setuju 77,78% bahwa isi dari
formulir resume medis sudah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan

oleh pengguna. Responden setuju 66,67% bahwa desain dari formulir
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dapat memotivasi pengguna dalam melengkapi formulir resume medis dan
dapat meningkatkan angka kelengkapan formulir resume medis. Serta,
responden setuju 88,89% bahwa desain formulir resume medis sudah
sesuai dengan harapan dan keinginan dari pengguna.

7. Desain formulir resume medis hasil rancangan peneliti dapat diterapkan di

Klinikk Rawat Inap Intan Husada Jatirogo.

5.2 Saran

Formulir rekam medis (selain formulir resume medis hasil rancangan
peneliti) di Klinkk Rawat Inap Intan Husada Jatirogo sebaiknya dilakukan
desain ulang untuk memperbaiki aspek fisik, aspek isi, dan aspek anatominya.
Untuk aspek anatomi yang sering terlewat yaitu instruction. Instruction
seharusnya ada di setiap formulir rekam medis karena dapat digunakan

sebagai petunjuk pengisian oleh pengguna.



